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Pada suatu hari di kerajaan Kurawan, terdapat putri cantik 
yang bernama Diah Ayu Songgo Langit dia memiliki seorang 
adik yang bernama Raden Tubagus Putut 
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suatu hari Raden berpamitan kepada ayahnya untuk 
berkelana dan menyamar menjadi rakyat biasa akhirnya 
Raden Tubagus berkelana ke daerah lain jauh dari 
kerajaan asal, 


Raden Tubagus Putut pergi kerajaan Bantarangin berniat 
mengabdi, dikarenakan Raden berparas tampan dan 
terampil dalam keprajuritan pada akhirnya dia diangkat 
menjadi Patih di kerajaan Bantarangin dengan bergelar 
Patih Pujonggo Anom Dia mendapat gelar tersebut dari 
Prabu Klono Sewandono 


karna prabu Klono Sewandono tertarik mengenai Diah 
Ayu Songgo Langit, sang prabu mengutus patih 
Pujonggo Anom untuk pergi menyampaikan lamarannya 
kepada Diah Ayu Songgo Langit 
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sebelum berangkat ke kerajaan Kurawan Patih 
pujonggo Anom memohon petunjuk kepada dewata 
agung agar dirinya tidak diketahui Ayah maupun 


kakaknya, Kemudian atas petunjuk dari Dewata Agung 
patih Pujonggo Anom mendapatkan sebuah topeng 
yang ia gunakan sebagai penyamaran agar tidak di 
ketahui ayah dan kakaknya 


Tibalah di kerajaan kurawan ternyata banyak yang 
berdatangan para pelamar diantaranya ada Prabu Singo 
Barong dari Lodoyo 
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setelah itu tibalah giliran Pujonggo Anom untuk 
melamar, belum selesai berbicara hal tersebut sudah 
membuat terkejut putri Diah Ayu Songgo Langit karena 
meskipun Pujonggo Anom memakai topeng, Songgoh 
Langit mengetahui bahwa itu Adiknya sendiri 


atas hal tersebut putri Diah Ayu Songgo Langit berbicara 
kepada ayahnya bahwa patih Pujonggo Anom merupakan 
anaknya 
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knya berani melamar 
tidak bisa di lepas 


berikanlah kutukan untuk pa 


Anom bahwa topeng yang ia pakai 
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kakaknya maka di 


Setelah itu karena banyaknya pelamar hal 
tersebut membuat putri Diah Songgo Langit mempunyai ide 
untuk memberikan kesempat para pelamar untuk 
menikahinya namun dengan syarat harus membuat sebuah 
kesenian yang belum perna ada di tanah Jawa 


setelah itu para pelamar pergi ke kerajaannya 
masing-masing untuk memikirkan kesenian apa yang ingin 
dibuat termasuk patih Pujonggo Anom yang menemui 
rajanya yaitu prabu Klono Sewandono menyampaikan 
syarat untuk melamar putri Diah Songgo Langit 


karna merasa bingung mengenai persyaratan tersebut 
akhirnya keduanya bersemedi memohon petunjuk kepada 
sang Dewata Agung 
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setelah bersemedi sang Dewata Agung 
memberikan beberapa barang kepada prabu Klono 
Sewandono dan patih Pujonggo Anom berupa pecut, 
kuda mainan, dan besi Panjang yang digunakan sebagai 
alat musik 


Setelah itu prabu Klono Sewandono beserta patih Pujonggo 
Anom sudah bisa memenuhi syarat yang di berikat Diah Ayu 
Songgo Langit 


Akhirnya pasukan kuda dari Bantar angin menuju Kerajaan 
Kurawanraj dengan diiringi tetabuhan bisa menjadi tontonan 
yang belum pernah dilihat oleh mata lalu dinamakan tari 
jaranan yang menggambarkan pengawal kerajaan sedang 
menunggang kuda dalam tugas pengawal raja 


Di lain pihak Prabu singo barong merasa kedahuluan oleh 
Prabu klono sewandono maka marahlah prabu singo barong 
dan terjadinya perang 
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karna prabu Singo Barong kalah maka ia memutuskan untuk 
ikut ke kerajaan Kurawan sebagai salah satu penari jaranan 


Sesampai di kerajaan Kurawan putri Diah Ayu Songgo Langit 
menerima lamaran dari prabu Klono Sewandono. 
Dan pada akhirnya jaranan menjadi kesenian budaya dan biasa 
dipertunjukkan sebagai tontonan pada masyarakat 
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Jaranan jaranan jarane jaran 
Teji Sing numpak Mas 
Ngabehi, sing ngiring para 
abdi Jrek jrek nong, jrek jrek 


gung jrek ejrek turut lurung 
Gedebuk krincing gedebuk 
krincing thok thok gedebuk 
jedher Gedebuk krincing 
gedebuk krincing thok thok 
gedebuk jedher 
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